Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 5, No. 2, Maret 2025, Hal. 373-378
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.1526

Peningkatan Pengetahuan Remaja tentang Anemia melalui Penyuluhan di
MTS Muhammadiyah 3 Masaran, Sragen, Jawa Tengah

Anjar Nurrohmah*1, Dyah Rahmawatie Ratna Budi Utami?, Sri Purwantiningsih3

L2Keperawatan, Universitas ‘Aisyiyah Surakarta, Indonesia
3RS As Salaam Gemolong, Indonesia

*e-mail: anjarnurrohmah@aiska-university.ac.id!, dyahrahmawatie@aiska-university.ac.id?

Abstrak

Anemia merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja putri. Dampak anemia pada
remaja adalah gangguan kesehatan, cepat Lelah, dan gangguan konsentrasi belajar. Data Riskesdas (2018)
menyebutkan bahwa kejadian anemia pada remaja putri berada pada 32 %. Data anemia remaja putri di
Dinas Kesehatan Kabupaten Sragen pada tahun 2016 menunjukkan bahwa kejadian anemia pada remaja
putri usia 10-14 tahun sebesar 908 (2,5%) dan usia 15-19 tahun sebesar 1022 (2,7%) dari 35.657 remaja.
Pendidikan kesehatan merupakan hal penting untuk merubah perilaku dan kebiasaan makan pada remaja.
Siswi kelas 7 menjadi kelompok rentan anemia disebabkan karena haid yang baru dimulai sehingga mereka
belum tahu nutrisi yang untuk pencegahan anemia dan belum adanya pengalaman konsumsi tablet tambah
darah sebagai suplemen zat besi untuk pencegahan anemia. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah
untuk transfer pengetahuan terkait anemia dan pencegahannya pada remaja. Kegiatan diikuti 60 peserta
remaja putri kelas 7. Hasil pengambilan data pengetahuan peserta sebelum dilakukan penyuluhan sebagian
besar adalah kurang yaitu sebanyak 34 orang (56%). Sedangkan pengetahuan peserta setelah dilakukan
penyuluhan sebagian besar adalah baik yaitu sebanyak 51 orang (85%). Berdasarkan hal ini dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ini menunjukkan dampak positif berupa peningkatan pengetahuan remaja
mengenai anemia, yang dapat mendukung program kesehatan nasional.

Kata Kunci: Anemia, Pengetahuan, Remaja

Abstract

Anemia is a health problem that occurs in adolescent girls. The impact of anemia is health problems,
fatigue, and difficulty concentratin in learning. Riskesdas data (2018) states that the incidence of anemia in
adolescent girls is 32%. Data on anemia adolescent girls at the Sragen District Health Service in 2016 showed
that the incidence of anemia in adolescent girls aged 10-14 years was 908 (2.5%) and aged 15-19 years was
1022 (2.7%) out of 35,657 adolescents. Health education is important to change behavior and eating habits.
Grade 7 girls are a vulnerable group for anemia because their menstruation has just started so they don't know
the nutrition to prevent anemia and they don't have experience consuming blood supplement tablets as an iron
supplement to prevent anemia. The aim of this service activity is to transfer knowledge regarding anemia and
its prevention to adolescents. The activity was attended by 60 partisipans from 7th grade. The results of data
collection on participants' knowledge before the counseling was carried out were mostly lacking, 34
partisipans (56%). Meanwhile, most of the participants' knowledge after the counseling was good, 51
partisipans (85%). Based on this, it can be concluded that the counseling method is effective in increasing
participants’ knowledge about anemia in adolescents and its prevention.

Keywords: Adolescent, Anemia, Knowledge

1. PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja putri
terutama di negara berkembang. Anemia adalah suatu kondisi di mana kadar sel darah merah
atau konsentrasi hemoglobin berada di bawah normal. Kondisi ini dapat menyebabkan
berkurangnya kemampuan darah untuk mengangkut oksigen secara optimal. Anemia dapat
disebabkan oleh berbagai hal seperti kurangnya nutrisi, infeksi, penyakit kronis, kondisi
kehamilan dan riwayat keluarga atau kondisi menstruasi yang berat.

Data World Health Orgazitation tahun 2019 menyebutkan bahwa angka kejadian anemia
pada wanita usia reproduksi antara 15-49 tahun di dunia adalah sekitar 29,9 %. Data Riskesdas
(2018) menyebutkan bahwa angka kejadian anemia pada remaja putri berada pada 32 %. Data
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tersebut menunjukkan bahwa dari sepuluh remaja putri, tiga sampai empat di antaranya
mengalami anemia. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya asupan gizi serta kurangnya
aktivitas fisik (Kementerian Kesehatan RI, 2018b). Data anemia pada remaja putri di Dinas
Kesehatan Kabupaten Sragen pada tahun 2016 menunjukkan bahwa kejadian anemia pada
remaja putri usia 10-14 tahun sebesar 908 (2,5%) dan usia 15-19 tahun sebesar 1022 (2,7%) dari
35.657 remaja. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Sragen tahun 2017, anemia banyak
terjadi pada usia 10-14 tahun (Dinkes Sragen, 2022).

Dampak anemia bagi remaja putri adalah di antaranya adalah gangguan kesehatan, cepat
Lelah, dan juga gangguan konsentrasi belajar. Hal ini tentunya akan mempengaruhi prestasi
belajar dan juga produktifitas dari remaja. Permasalahan ini pada jangka panjang juga akan
berisiko menyebabkan gangguan pada saat kehamilan(Kementerian Kesehatan RI, 2018a). Status
zat besi sebaiknya diperbaiki sejak sebelum hamil yaitu pada masa remaja agar risiko anemia
pada saat kehamilan dapat dikurangi. Wanita usia Subur yang berstatus ekonomi rendah,
berpendidikan gizi rendah sebaiknya mendapat prioritas dalam implementasi program sensitive
gizi maupun spesifik untuk penderita anemia (Taufiqa, Z., Ekawidyani, K., & Sari, 2020)

Kondisi anemia mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan sel otak
sehingga dapat menimbulkan daya tahan tubuh menurun, mudah lemas dan lapar, konsentrasi
belajar terganggu, prestasi belajar menurun serta dapat mengakibatkan produktifitas kerja yang
rendah (Samson et al., 2022). Selain itu, remaja yang menderita anemia mudah terkena penyakit
infeksi, menurunnya kebugaran dan ketangkasan berpikir karena kurangnya oksigen ke sel otak,
serta menurunya prestasi belajar dan produktifitas kerja/kinerja (Remaja putri dan wanita usia
subur ( WUS ), yang mengalami haid akan kehilangan darah setiap bulan sehingga membutuhkan
zat besi dua kali lipat saat haid(Dorle et al., 2020).

Banyak remaja yang mengalami kekurangan gizi mikro, salah satunya berupa zat besi.
Remaja putri yang mengalami kekurangan zat besi dan anemia berisiko menjadi wanita usia subur
yang anemia selanjutnya menjadi ibu hamil anemia, bahkan juga mengalami kurang energi
protein  Anemia  saat menjadi ibu hamil yang dapat menyebabkan  pertumbuhan  dan
perkembangan janin yang tidak optimal serta berpotensi menyebabkan komplikasi kehamilan
dan persalinan serta kematian ibu dan anak. Hal Ini meningkatkan kemungkinan melahirkan bayi
berat badan lahir rendah (BBLR) dan stunting. Oleh karena itu, intervensi untuk permasalahn ini
harus melobatkan partisipasi aktif dari remaja tersebut (Abera et al., 2023).

Ada berbagai kondisi yang yang bisa menyebabkan terjadinya anemia, diantaranya adalah
pola menstruasi, pemilihan makanan yang kurang baik, kebiasaaan konsumsi minuman the dan
kopi, infeksi cacingan, tidur yang kurang, ekonomi serta kekurangan vitamin C (Elisa et al., 2023).
Oleh karena itu, remaja perlu mengetahui berbagai factor yang bisa mnyebabkan terjadinya
anemia pada remaja serta mencegahnya.

Saat ini berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk menekan angka kejadian anemia
pada remaja putri. Ada beberapa program secara nasional yang dapat dijalankan di antaranya
dengan mengusung tiga konsep program yaitu pemberian tablet tambah darah, Pendidikan gizi,
komunikasi dan perubahan perilaku dengan sasaran adalah remaja putri dan siswa menengabh,
guru dan staff sekolah, orang tua, Puskesmas setempat, lintas sectoral, kearifan local setempat
dan partisipasi masyarakat(Anggreiniboti, 2022).

Selama ini diketahui bahwa tingkat pengetahuan remaja tentang anemia ditengarai masih
kurang, sehingga dengan demikian akan mempengaruhi sikap dan perilaku dalam pencegahan
anemia yang dilakuakn oleh remaja tersebut. Pengrtahuan yang kurang tersebut diantara nya
meliputi tentang definisi anemia, tanda-tanda anemia, penyebab anemia, efek anemia, dan cara
mencegah anemia, pengetahuan sangat minim terutama pengetahuan pada penyebab, efek dan
cara mencegah anemia (Sunuwar et al.,, 2020).

Beberapa penanganan yang dilakukan dalam menangani masalah gizi remaja adalah
peningkatan pengetahuan gizi pada masa remaja dan asupan gizi yang sesuai dengan kebutuhan
(Febriyanti et al., 2023). Hal ini disebabkan karena Pendidikan kesehatan merupakan hal yang
penting untuk dapat merubah perilaku dan kebiasaan makan pada remaja(Sulistyawati &
Nurjanah, 2018).
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Berdasarkan survey yang telah dilakukuan sebelumnya diketahui bahwa di MTS Muh 3
Masaran saat ini kelas 7 mempunyai jumlah siswi 65 orang. Di MTS Muh 3 Masaran Sragen saat
ini juga belum pernah dilakukan Pendidikan kesehatan tentang anemia untuk meningkatkan
perilaku pencegahan anemia pada remaja khususnya pada kelas 7.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang ditemukan adalah (1). Bagaimanakah
pengetahuan remaja tentang anemia? ; (2) Bagaimanakah remaja dalam menangani anemia? (3)
bagaiamanakah pengetahuan remaja setelah dilakukan edukasi tentang anemia? Tujuan Program
kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan remaja tentang anemia melalui metode
penyuluhan.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan secara umum diuraikan dalam tahapan berikut ini:

a. Perencanaan
Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan survey lokasi dan kondisi tempat
pelaksanaan Pengabdian. Selanjutnya dilakukan pengajuan permohonan ijin kegiatan
Pengabdian masyarakat kepada kepala sekolah. Selanjutnya dilakukan koordinasi dan
pengurusan administrasi persuratan pelaksanaan Pengabdian masyarakat, persiapan tempat,
alat saranan dan prasarana, bahan dan alat serta akomodasi pelaksnaan kegiatan Pengabdian.

b. Metode pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dilaksanakan ada 2 inti kegiatan yaitu penyampaian
kontrak belajar tentang pelaksanaan kegiatan Penyuluhan kesehatan secara keseluruhan,
serta diskusi dan tanya jawab tentang anemia pada remaja. Proses penyuluhan dilaksanakan
dengan metode ceramah, tanya jawab serta sharing pengalaman. Setelah materi diberikan,
peserta diberikan leaflet serta ada pembagian doorprice bagi peserta yang aktif.

c. Evaluasi
Evaluasi keberhasilan kegiatan ini dilakukan dengan cara mengukur pengetahuan remaja
putri sebelum dan setelah selesai pelaksanaan kegiatan, dengan diberikan kuesioner pretest
dan post-test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat mengenai Anemia dan cara pencegahnnya
ini diselenggarakan pada bulan Juni 2024 di MTS Muhammadiyah 3 Masaran. Kegiatan
dilaksanakan dan diikuti oleh 60 orang yang telah memenubhi kriteria yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan kegiatan didahului dengan Pembukaan dan perkenalan dengan pihak
sekolah kemudian dilanjutkan dengan apersepsi dan juga kegiatan Penyuluhan mengenai Anemia
pda remaja beserta pencegahannya.

Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan juga Tanya jawab tentang materi yang telah
diberikan Setelah kegiatan selesai, maka media leflet diberikan untuk memudahkan peserta
mengingat informasi yang diberikan.
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Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa peserta kegiatan dapat memhami apa
yang telah disampaikan oleh tim pengabdi. Pada saat pelaksanaan kegiatan, peserta terlihat
antusias dan mendengarkan dengan seksama materi yang telah diberikan. Pada saat telah selesai
penjelasan kemudian diberikan pertanyaan, maka peserta dapat menjawab pertanyaan yang telah
diberikan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman peserta telah
mengalami peningkatan setelah dilakukan penyuluhan kesehatan. Hasil tersebut dapat
digambarkan melalui table berikut ini:

Tabel 1. Pengetahuan Responden Sebelum dan Setelah Penyuluhan

Pretest Post-test
Frekuensi Persen (%) Frekuensi Persen (%)
Kurang 34 56 3 5
Cukup 19 32 6 10
Baik 7 12 51 85
Total 60 100 60 100

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa Pengetahuan peserta tentang anemia dan
pencegahnnya sebelum dilakukan penyuluhan sebagian besar adalah kurang yaitu sebanyak 34
orang ( 56%). Sedangkan pengetahuan responden setelah dilakukan penyuluhan sebagian besar
adalah baik yaitu sebanyak 51 orang (85%). Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa
metode penyuluhan efektif untuk dapat meningkatkan pengetahuan peserta tentang anemia pada
remaja dan pencegahnnya.

Pemberian informasi dan pendidikan kesehatan pada peserta Pendidikan Kesehatan akan
membantu peserta memahami materi yang telah diberikan untuk kemudian dapat dilakukan.
Tabel 3.1 menunjukkan bahwa peserta dengan pengetahuan baik meningkat dari 12% menjadi
85% setelah penyuluhan. Pemberian pendidikan kesehatan bisa menjadi cara untuk
meningkatkan pengetahuan apalagi bila ditambahakan adanya pemberian leaflet sebagai media
tambahan. Pemberian media leaflet akan memudahkan peserta pendidikan kesehatan untuk
mengingat informasi yang didapatkannya saat penyuluhan diberikan Metode penyuluhan
terbukti efektif meningkatkan pengetahuan sebagaimana disampaikan oleh (Wahyuni et al,
2022).

Metode ceramah dan diskusi disertai dengan pemberian leaflet dirasa cukup efektif dalam
menyampaikan materi penyuluhan kepada peserta yaitu peserta melalui gambar yang cukup
banyak serta penjelasan yang disertai dengan diskusi dapat memberikan gambaran yang lebih
baik bagi peserta. Oleh karena itu, metode ceramah dan juga pemberian leaflet akan
mempermudah peserta untuk mengetahui konsep tentang anemia pada remaja(Rosdiana et al.,
2023).

Pengetahuan remaja tentang anemia penting untuk diberikan. Melalui peningkatan
pengetahuan diharapkan akan dapat pula merubah sikap remaja tentang anemia, sehingga remaja
lebih peduli tentang kondisi serta dampak anemia yang bisa saja terjadi pada dirinya. Sikap peduli
ini diharapkan juga akan mempengaruhi remaja dalam berperilaku sehari-hari untuk mencegah
kejadian anemia yaitu melalui pola makan dan diet yang dikonsumsi oleh remaja serta kepatuhan
untuk konsumsi tablet tambah darah sebagai pencegahan anemia. Sikap dan dukungan social
adalah hal yang sangat berpengaruh terhadap perilaku pencegahan anemia (Kusnadi, 2021).

Pengetahuan yang kurang dapat mempengaruhi perilaku dalam pemilihan makanan
mereka sehari-hari. Pemilihan makanan yang tidak tepat memiliki pengaruh terhadap
ketidakcukupan asupan gizi termasuk asupan zat besi. Tidak menutup kemungkinan jika anemia
yang diderita oleh para remaja disebabkan oleh pemilihan makanan yang tidak tepat karena
pengetahuan yang minim yang dimiliki tentang anemia ataupun zat gizi. Kebutuhan nutrisi yang
kaya zat besi yang tidak terpenuhi dengan baik akan membuat remaja berisiko mengalami
anemia(Aulya et al., 2022). Selain factor pemilihan makanan, hal yang berisiko meyebabkan
remaja kekurangan zat besi hingga terjadi anemia adalah adanya peristiwa menstruasi. Saat
menstruasi, remaja mengalami kehilangan darah sehingga hal ini berpotensi meyebabkan
kurangnya zat besi pada remaja. Oleh karena itu penyuluhan tentang pentingnya minum
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suplemen zat besi bagi remaja yang telah mengalami menstruasi untuk mencegah anemia menjadi
hal yang penting untuk diketahui(Suparmi, 2020).

Pengetahuan tentang anemia meliputi gambaran kepahaman siswi akan anemia, faktor
resiko atau penyebab terjadinya anemia, proses terjadinya, tanda gejala dari anemia dan
penanggulangan serta pengobatan anemia. Pengetahuan-pengetahuan tersebut dapat
merefleksikan sebagai bentuk upaya pencegahan terhadap anemia dalam kehidupannya. Dampak
yang ditimbulkan apabila siswi mengalami anemia adalah kesulitan berkonsentrasi, sering
mengalami kelelahan, mudah capek, lesu, dan keluhan pusing(Kusnadi, 2021)

Oleh karena hal tersebut pemberian informasi dan pemahaman tentang anemia pada
remaja penting untuk dilanjutkan. Remaja putri perlu mendapatkan informasi tentang
menstruasi, anemia dan pentingnya konsumsi zat besi tambahan. Informasi tersebut perlu
disampaikan sebagai salah satu upaya untuk menunjang program pencegahan kejadian anemia
pada remaja(Suparmi, 2020).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode penyuluhan efektif untuk
dapat meningkatkan pengetahuan responden tentang anemia remaja beserta pencegahannya.
Kegiatan ini menunjukkan dampak positif berupa peningkatan pengetahuan remaja mengenai
anemia, yang dapat mendukung program kesehatan nasional dalam pencegahan anemia pada
remaja. Diperlukan pendekatan berkelanjutan, seperti penyuluhan periodik, untuk memastikan
perubahan perilaku yang mendukung pencegahan anemia dilakukan oleh para remaja.
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